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Abstrak

Motivasi Kerja dan Lingkungan kerja menjadi dua faktor yang berpotensi untuk
memaksimalkan Kkinerja pegawai. Berdasarkan data awal, perusahaan ini memiliki
tingkat turnover yang tinggi serta tingkat kepuasan kerja yang rendah, khususnya di
wilayah Bekasi. Penelitian ini bertujuan ntuk menilai pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Sumber Natural Indonesia (Golden
Lamian). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metodologinya.
Sumber data penelitian adalah karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden
Lamian) yang telah bekerja minimal enam bulan dan berusia minimal 17 tahun.
Kuesioner online digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.
Ada tiga puluh lima orang yang menjawab kuesioner ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
dipengaruhi secara signifikan baik secara parsial maupun sekaligus oleh variabel
Lingkungan Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X1). Berdasarkan hasil analisis diperoleh
angka f-hitung sebesar 17,177 yang berarti tidak jauh jauh dari f-tabel sebesar 3,183.
Pada PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian), lingkungan kerja dan motivasi
kerja mempunyai pengaruh sebesar 48,8% terhadap kinerja karyawan; sisanya sebesar
51,2% disebabkan oleh aspek lain dan faktor eksternal yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, PT Sumber
Natural Indonesia (Golden Lamian)



The Influence of Work Motivation and Work Environment on Employee
Performance at PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
Sofyan Marwansyah, S.E., M.M. Y
Riyo Handoyo?
Manajemen, Universitas Bina Sarana Informatika, Indonesia

sofyan.smw@Dbsi.ac.id?
Riyohandoyo22@gmail.com?

Abstract

Work Motivation and Work Environment are two factors that have the potential to
maximize employee performance. Based on initial data, this company has a high
turnover rate and low job satisfaction, particularly in the Bekasi area. This study aims
to assess the influence of work motivation and work environment on employee
performance at PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian). This study uses a
quantitative approach as its methodology. The research data source is employees of
PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian) who have worked for at least six
months and are at least 17 years old. An online questionnaire was used as the data
collection technique in this study. Thirty-five people responded to this questionnaire.
The research results show that the performance of employees at PT Sumber Natural
Indonesia (Golden Lamian) is significantly influenced both partially and
simultaneously by the Work Environment (X2) and Work Motivation (X1) variables.
Based on the analysis results, the f-count value obtained is 17.177, which is
considerably higher than the f-table value of 3.183. At PT Sumber Natural Indonesia
(Golden Lamian), the work environment and work motivation have a 48.8% influence
on employee performance; the remaining 51.2% is due to other aspects and external
factors not included in this study.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance, PT Sumber
Natural Indonesia (Golden Lamian)
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Motivasi Kerja dan Lingkungan kerja menjadi dua faktor yang berpotensi untuk
memaksimalkan kinerja pegawai. Kinerja karyawan yang baik dalam pemenuhan
kewajibannya menunjukkan tingginya tingkat motivasi. Sementara itu, seiring
berjalannya waktu, kurangnya motivasi menyebabkan produktivitas menurun
(Prasetiyo et al., 2021). Terlepas dari faktor-faktor yang mendorong motivasi dalam
bekerja, lingkungan tempat kerja mempunyai pengaruh yang besar dalam
meningkatkan produktivitas pekerja. Menurut (Ningsih et al., 2022) lingkungan kerja
yang positif bisa mewujudkan peningkatan produktivitas karyawan secara substansial
dengan meningkatkan kepuasan kerja.

Menurut Sedarmayati dalam (Ariani et al., 2020) lingkungan kerja mencakup
semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan, atmostphere kerja seseorang,
metode kerjanya, dan konfigurasi ruang kerja kelompok dan individu. Dalam
lingkungan kerja terbagi menjadi beberapa kategori yakni lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik.

PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian) sebuah perusahaan di industri
Food and Beverage atau Restoran, menghadapi tantangan dalam hal kinerja karyawan.
Identifikasi masalah di perusahaan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
menunjukkan bahwa sedikit karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka

serta kurangnya perhatian dari pimpinan. Selain itu, ketidakpuasan kerja juga muncul



karena kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung dan tidak memadai yang

menyebabkan kejenuhan dalam bekerja. Hal ini bisa tercermin dari tabel 1.1 yang

menggambarkan jumlah dan turnover ratio yang cukup tinggi di wilayah Bekasi.
Tabel 1.0.1 Jumlah Karyawan dan Turnover Ratio Karyawan PT Sumber

Natural Indonesia (Golden Lamian)

Jabatan Jumlah Karyawan Turn Over Ratio
Supervisor Outlet 5 10%

Kitchen Leader 5 8%

Front Leader 4 5%

Kitchen Crew 20 11%

Front Crew 20 9%

Total 54 9%

Sumber: Data diolah 2024

Kajian mengenai kontribusi motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan mendapat perhatian yang cukup banyak. Namun, terdapat beberapa
gap pengetahuan yang perlu diselesaikan untuk mendalami hubungan ini lebih lanjut.
Beberapa studi sebelumnya telah mencoba untuk memperoleh pemahaman tentang
keterkaitan antara motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Namun,
terdapat beberapa aspek di mana pemahaman kita belum sepenuhnya lengkap.

Untuk memaksimalkan kinerja karyawan, dalam beberapa penelitian
menekankan pentingnya lingkungan kerja dan motivasi dalam bekerja. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua elemen ini memiliki akibat yang signifikan dan

menguntungkan terhadap kinerja(Yanuari, 2019).



Pada penelitian yang dilakukan oleh (Mahyani & Jufri, 2020) juga menguatkan
temuan ini. Hasil akhir penelitian yang dilakukan menegaskan bahwa motivasi kerja
memiliki dampak yang cukup besar terhadap kepuasan kerja, Kinerja Karyawan, dan
perilaku karyawan.

Masih terdapat celah dalam literatur yang perlu diisi, meskipun kedua studi ini
memberikan informasi berharga tentang korelasi antara motivasi kerja dan lingkungan
kerja dengan produktivitas. Salah satunya ialah masih sedikit penelitian yang secara
khusus meneliti bagaimana produktivitas pekerja di PT Sumber Natural Indonesia
dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan motivasi mereka ditempat kerja. Oleh
karenanya penelitian lebih lanjut di bidang ini dapat memaksimalkan pemahaman
yang lebih sempurna tentang interaksi antara variabel-variabel ini serta bagaimana
mereka menentukan kinerja pekerja dalam lingkungan seperti ini.

Dengan demikian, mempertimbangkan deskripsi yang telah disebutkan, penulis
memiliki keinginan untuk Menyusun penelitian berjudul: “Pengaruh Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sumber Natural Indonesia

(Golden Lamian)”.

1.2. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, pokok permasalahan yang dirumuskan yaitu:
1. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT
Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)?
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT

Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)?



3. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan di PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)?

1.3. Tujuan Penelitian
Merujuk pada masalah-masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat

diambil tujuan dalam penyusunan tugas akhir ini:

1.  Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Sumber
Natural Indonesia (Golden Lamian).

2. Mengetahui pengaruh lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT
Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).

3. Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Karyawan di PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).

1.4. Manfaat Penelitian

1.  Bagi Penulis

a.  Memperluas kepakaran penulis dalam bidang manajemen sumber daya manusia,
terutama yang berkaitan dengan Kinerja pegawai.

b.  Mengumpulkan pengetahuan yang mungkin terbukti bermanfaat dalam
lingkungan kerja di tahun-tahun mendatang..

2. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat melengkapi ilmu pembaca dan dapat dijadikan sebagai

bahan referensi pembaca dalam penyusunan penelitian atau kebutuhan lain yang
memiliki persamaan konsep dengan motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja

pegawai.



3. Bagi Perusahaan
Sebagai evaluasi untuk memaksimalkan kinerja karyawan di PT Sumber

Natural Indonesia (Golden Lamian).

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penulis akan memberikan pembatasan untuk memastikan penelitian tetap fokus
dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pertama, penelitian ini akan dibatasi
pada lingkup PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian), sehingga hasil
penelitian ini akan berfokus secara spesifik pada konteks dan kondisi yang berlaku di
perusahaan tersebut.

Selanjutnya, variabel yang nantinya dibahas dalam penelitian ini meliputi
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Penulis memilih untuk hanya
mencakup Kketiga variabel ini karena dianggap paling relevan dalam mengukur dan
memahami factor - faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT Sumber
Natural Indonesia.

Penelitian ini juga akan difokuskan pada pekerja yang bekerja di PT Sumber
Natural Indonesia (Golden Lamian). Dengan demikian, hasil penelitian ini akan
menggambarkan lebih jelas mengenai dinamika motivasi, lingkungan kerja, dan
kinerja di perusahaan tersebut. Selain itu, kegiatan penelitian ini akan dilakukan
dalam rentang waktu satu bulan, tepatnya pada bulan Mei 2024. Pemilihan periode
ini memiliki misi untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan dalam jangka
waktu yang spesifik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 35 peserta, yang mewakili

sampel dari populasi karyawan PT Sumber Natural Indonesia. Hasil kuesioner



tersebut kemudian akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS.25 untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di PT Sumber Natural Indonesia, serta memberikan rekomendasi yang

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan mereka.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini berisikan pembahasan terhadap data-data yang tersaji secara
terstruktur melalui sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat materi seputar latar belakang masalah, rumusan, tujuan,
manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka teoritis yang mencakup uraian konseptual, penelitian terkait, kerangka
pemikiran, dan prediksi akan disajikan dalam bab ini.
BAB 111l METODE PENELITIAN
Ukuran populasi, ukuran sampel, istilah operasional variabel, proses
pengumpulan informasi, dan teknik evaluasi data semuanya dibahas dalam bab
ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat analisis data yang meliputi deskripsi data, penguji hipotesis,
pembahasan hasil penelitian, implikasi penelitian, serta keterbatasan penelitian.
BABV PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan hasil dari pembahasan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual

Ini merupakan elemen penelitian yang menjelaskan karakteristik masalah
penelitian. Isi dari bagian konseptual adalah mempelajari berbagai gagasan terkait
dengan variabel penelitian mencakup variabel terkait (dependen) dan variabel bebas
(independen) (Arsyad et al., 2020)

Keterbatasan pada masalah variabel, definisi konseptual variabel berfungsi
sebagai panduan bagi peneliti dalam membantu operasionalisasi temuan mereka di
lapangan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini deskripsi konseptual
dibatasi pada Motivasi Kerja(X1), Lingkungan Kerja(X2), dan Kinerja(Y).

2.1.1. Motivasi Kerja

Motivasi adalah kesiapan untuk memberikan upaya maksimal terhadap tujuan
organisasi agar kebutuhan individu terpenuhi (Wahyuni et al., 2023). Sementara itu,
kerja ialah apapun bentuk upaya manusia yang diusahakan untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ingin dicapai.

Motivasi kerja merupakan unsur yang mendorong seseorang untuk
menggunakan kemampuan, bakat, sumber daya, dan waktunya seefisien mungkin
dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya guna mencapai maksud dan tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan (Prasetiyo et al., 2021).



Menurut (Khaeruman & Tabroni, 2024) macam-macam motivasi kerja ialah:

1.  Motivasi Positif

Dengan memberi penghargaan kepada karyawan yang berkinerja di atas

ekspektasi, manajer dapat secara positif menggairahkan (merangsang) tenaga
kerja mereka. Akibat penguatan konstruktif ini, semangat kerja anak buah akan
meningkat karena manusia cenderung mengikuti apa yang benar.

2. Motivasi Negatif

Motivasi negatif terjadi ketika manajemen menetapkan ekspektasi untuk

anggota staf yang disertai dengan konsekuensi. Ketakutan bawahan terhadap
hukuman mungkin mendorong mereka untuk sementara merasa lebih
bersemangat tentang pekerjaan mereka karena insentif negatif ini, tetapi hal ini
dapat memiliki dampak buruk jangka panjang.
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam (Nur Azizah, 2019) unsur dalam

variable ini ialah:

1.  Tanggung Jawab
Menunjukkan tingkat rasa bertanggung jawab pekerjaan yang diemban.

2.  Prestasi Kerja
Berusaha untuk melakukan jobdesk yang telah ditentukan dengan semaksimal
mungkin, mencapai hasil terbaik dalam setiap tugas yang dilakukan.

3. Peluang
Memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju di dalam organisasi,
termasuk harapan untuk memperoleh penggajian yang sesuai dengan kontribusi

dan jobdesk yang dilakukan.



4.  Pengakuan

Menginginkan pengakuan atas kinerja yang telah dicapai, termasuk aspirasi

untuk menerima penggajian yang lebih tinggi sebagai imbalan atas pencapaian

tersebut.
5.  Pekerjaan yang menantang

Keinginannya untuk selalu berkembang dan menguasai pekerjaannya di

jobdesknya.

2.1.2. Lingkungan Kerja

Salah satu penentu utama efektivitas karyawan adalah lingkungan kerja.
Keberhasilan bisnis sangat bergantung pada kinerja setiap karyawan. Oleh karenanya
agar meningkatkan kinerja, setiap perusahaan wajib menysun lingkungan kerja yang
mendukung. Studi telah menunjukkan bahwa beberapa aspek lingkungan Kkerja
memiliki kontribusi penting pada produktivitas pegawai. (Mahyani & Jufri, 2020).

Aspek lingkungan kerja yang mendukung adalah yang mampu mengaktifkan
partisipasi karyawan dalam Kkinerjanya. Penelitian (Wahyudi et al., 2022)
menunjukkan jika lingkungan kerja yang optimal berkontribusi untuk memaksimalkan
produktivitas dan Kinerja karyawan. Dampaknya adalah meningkatnya efektivitas
organisasi serta meminimalisir biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan.

Menurut Mangkunegara dalam penelitian oleh (Wahyudi et al., 2022)
lingkungan kerja mencakup seluruh elemen fisik, psikologis, dan regulasi yang
berpotensi mempengaruhi tingkat motivasi kerja dan peningkatan produktivitas
karyawan.

Menurut Menurut Sunyoto dalam (Sembiring, 2020) adapun indikator dalam

lingkungan kerja antara lain:
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Hubungan Kerja

Dalam hubungan kerja, pekerja berhadapan pada beberapa aspek vyaitu
hubungan personal dan hubungan orang banyak. Secara personal, rekan kerja,
dan supervisor adalah sumber motivasi karyawan. Menjadi motivator, jika ada
keharmonisan dalam hubungan karyawan dengan sekerja maupun atasan.
Sebaliknya, jika terjadi perselisihan di antara mereka, maka akan membuat para
pekerja menjadi kurang atau sama sekali tidak termotivasi untuk bekerja.
Tingkat Kebisingan

Tempat kerja yang mengganggu dan berisik memberikan dampak negatif,
khususnya adanya keresahan di tempat kerja. Tidak diragukan lagi, lingkungan
kerja yang tenang membantu karyawan memaksimalkan tugasnya lebih cepat,
yang dapat meningkatkan produktivitas.
Penerangan

Dalam konteks ini, pencahayaan meliputi cahaya alami yakni matahari dan
cahaya buatan yakni lampu. Karyawan sering kali membutuhkan akses yang
memadai ke pencahayaan, terutama ketika pekerjaan yang dilakukan
memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi. Untuk menghemat biaya, perusahaan
perlu mempertimbangkan penggunaan cahaya matahari sebanyak mungkin
dalam sistem pencahayaan industri. Ketika memilih sistem pencahayaan untuk
ruangan, penting untuk mempertimbangkan biaya dan dampaknya terhadap
kenyamanan dan produktivitas pejerka.
Sirkulasi Udara

Sirlukasi yang cukup maka langkah pertama adalah mengadakan ventilasi jika
ada pertukaran atau sirkulasi udara yang memadai. Ventilasi yang cukup lebar

diperlukan, yaitu salah satunya di ruangan dengan panas yang cukup. Perusahaan
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dapat mengembangkan strategi untuk mengontrol suhu jika mereka percaya
bahwa pertukaran udara tidak mencukupi atau masih pengap. Rahasianya adalah
dengan memberikan ventilasi yang cukup, pemasangan kipas atau AC (Air
Conditioner), serta pemasangan pelembab udara.
5. Keamanan
Suasana kerja yang baik akan mendorong produktivitas dan kenyamanan, yang
dapat membangkitkan produktivitas. Keamanan properti pribadi karyawan

merupakan komponen keamanan tempat kerja.

2.1.3. Kinerja Karyawan

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi atau instansi, Kinerja merupakan
faktor yang sangat menentukan. Sebuah perusahaan atau instansi akan dapat mencapai
tujuan yang diupayakannya dengan kinerja staf yang baik. Hal ini karena keberhasilan
dan kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup tergantung pada kinerjanya.
Manusia memainkan peran penting dalam memungkinkan setiap bisnis berfungsi
(Khaeruman & Tabroni, 2024).

Kinerja menurut Affandi dalam (Ariani et al., 2020) merupakan sebuah hasil
yang dikontribusikan oleh seseorang yang telah sesuai dengan standar yang cukup baik
dengan pekerjaan terkait. Sedangkan prestasi atau prestasi kerja pegawai, menurut
Mangkunegara dalam (Irvanto & Sujana, 2020), pada hakikatnya ialah bukti kerja
yang diciptakan karyawan tersebut dalam periode tertentu, menurut aturan atau sasaran
yang ditetapkan dalam pekerjaan itu.

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa Kkinerja staf sangat
menguntungkan dalam menggapai tujuan organisasi atau instansi. Keberhasilan dan

kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup bergantung pada kinerja karyawan.
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Kinerja diukur melalui hasil yang dicapai secara personal sepadan dengan standar atau
target yang telah ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa manusia memegang peran kunci
dalam menjaga kelancaran dan keberhasilan operasional setiap bisnis. Program kerja
seorang pegawai akan menghasilkan nilai positif apabila nilai kerjanya melebihi
prestasi kerja sehingga dapat menarik perhatian instansi.

Penilaian objektif serta akurat terhadap Kinerja pegawai dapat dilakukan dengan
menggunakan indikator tingkat kinerja. Proses pengukuran ini memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk menilai kinerja mereka sendiri dan mempermudah
evaluasi kinerja secara menyeluruh. Menurut (Khaeruman & Tabroni, 2024) faktor-
faktor yang memengaruhi Kinerja dapat menjadi landasan untuk memahami penyebab
dan upaya perbaikan terhadap kinerja pegawai sebagai berikut:

1.  Efektivitas dan efisien
Jika satu misi akhirnya tercapai, itu menandakan bahwa cara tersebut efektif.
Namun, jika hasil yang tidak diinginkan timbul dan nilai dari hasil tersebut
lebih rendah dari yang diharapkan, meskipun efektif, dapat dianggap tidak
efisien. Sebaliknya, jika hasil yang diharapkan tidak signifikan atau dianggap
sepele, cara tersebut dianggap efisien.
2. Otoritas
Ini adalah salah satu cara dari komunikasi atau instruksi dalam sebuah
struktur berkaja formal yang dipakai oleh seorang anggota organisasi dari
anggota lain untuk melaksanakan tugas sesuai dengan peran mereka.
3. Disiplin
Kegiatan manusia yang berkaitan dalam menjalankan perjanjian kerja dengan
perusahaan.

4. Inisiatif



13

Yakni daya pikir efisien seorang pegawai yang bertujuan untuk memengaruhi
produktivitas kerja.
Dalam penelitian Mangkunegara dalam (Ekhsan, 2019) unsur-unsur dalam
kinerja meliputi:
1.  Kualitas Kerja
adalah standar kerja yang harus dimiliki seorang pegawai dalam pekerjaan.
2.  Kuantitas Kerja
adalah target yang wajib didapat seorang pegawai didalam pekerjaan.
3. Kendala Kerja
Seorang pegawai bisa dipercaya apabila memiliki kemampuan untuk
mengikuti instruksi, menunjukkan inisiatif, teliti, serta rajin dalam menjalankan
tugasnya.
4.  Sikap Kerja
Seorang pegawai harus memiliki serta menunjukkan sikap baik pada

perusahaan, interaksi dengan karyaawan lain, dan mampu dalam bekerjasama.

2.2. Penelitian Yang Relevan

Dalam era kemajuan perusahaan modern, persaingan untuk produk dan layanan
semakin meningkat. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan serta
menjaga kelancaran operasional perusahaan, diperlukan prosedur atau pedoman yang
efektif, lingkungan kerja yang produktif, dan kinerja karyawan yang optimal. Oleh
karenanya sangat krusial untuk menganalisis lingkungan kerja dan motivasi kerja
karyawan sebagai faktor utama dalam mengelola bisnis. Ini telah mendorong
penelitian yang mengeksplorasi dampak lingkungan kerja dan motivasi kerja pada

produktivvitas pekerja.
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Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan

topik atau tema yang dibahas.

Tabel 2.0.1 Tabel Penelitian Yang Relevan

No Nama |Judul Penelitian| Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Peneliti
1 | Jus Samuel Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Sihotang | Motivasi Dan |kerja, kinerja|ini berfokus | mengungkapkan
(2021) Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja Pegawai| semuanya Natural dipengaruhi oleh
Di Kppn Bandar| tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Lampung dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
2 |Heri Irawan Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
(2021) Motivasi Dan (kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja Pegawai| semuanya Natural dipengaruhi oleh
Di Dinas tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Perdagangan dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Kota Makassar | penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
3 | Shenny Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Oktoriana(2| Motivasi Dan |kerja, kinerja| ini berfokus | mengungkapkan
020) Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Karyawan Pt. tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Prakarsa Tani dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Sejati penelitian Natural
Kabupaten ini. Indonesia
Ketapang (Golden
Lamian))
4 |Muhammad Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Jufri (2020) | Motivasi Kerja |kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
Dan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Lingkungan |dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kerja Terhadap | semuanya Natural dipengaruhi oleh
tercakup Indonesia




15

Kinerja dalam (PT Sumber |lingkungan kerja dan
Karyawan penelitian Natural motivasi kerja.
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
Hendri Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Sembiring | Motivasi Dan |kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
(2020) Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Karyawan Pada | tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Bank Sinarmas dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Medan penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
Nurmin Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Arianto Motivasi Dan |kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
(2020) Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Karyawan tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))

Imas Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Masitoh, | Motivasi Dan |[kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
Muhamad | Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja

Azis Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan

Firdaus dan Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Tinakartika Karyawan tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Rinda dalam (PT Sumber|  motivasi kerja.

(2019) penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
Solihatun Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
(2021) Motivasi Dan [kerja, kinerja| ini tidak mengungkapkan
Lingkungan karyawan, memiliki bahwa Kinerja
Kerja Terhadap | dan motivasi | variabel karyawan
Kinerja semuanya | intervening | dipengaruhi oleh
Karyawan tercakup lingkungan kerja dan
Dengan dalam motivasi kerja.
Kepuasan Kerja| penelitian
Sebagai ini.
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Variabel
Intervening
9 Hafis Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Laksmana | Motivasidan |kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
Nuraldy Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
(2020) Kerjaterhadap |dan motivasi | PT Sumber karyawan
Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Karyawanpada | tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Pt. Bangun Jaya dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Persadadi penelitian Natural
Jakarta ini. Indonesia
(Golden
Lamian))

10 | Tenri Sayu Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Puspita Motivasi Dan (kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
ningsih Lingkungan karyawan, | pada area bahwa Kinerja

Dipoatmojo | Kerja Terhadap | dan motivasi | PT Sumber karyawan
(2021) Kinerja semuanya Natural dipengaruhi oleh
Karyawan Cv. tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Ibunda Di Kota dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Makassar penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden
Lamian))
11 |Oknia Livia Pengaruh Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Ningsih dan| Motivasi Kerja |kerja, kinerja| ini berfokus | mengungkapkan
Hamami Dan karyawan, | pada area bahwa Kinerja
Zaki (2022)| Lingkungan |dan motivasi| PT Sumber karyawan
Kerja Terhadap | semuanya Natural dipengaruhi oleh
Kinerja tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Karyawan Pada dalam (PT Sumber| motivasi kerja.
Hotel Dyan penelitian Natural
Graha ini. Indonesia
Pekanbaru (Golden
Lamian))

12| Yayan Analisis Lingkungan | Penelitian Hasil penelitian
Yanuari Pengaruh kerja, kinerja | ini berfokus | mengungkapkan
(2019) Motivasi Kerja | karyawan, | pada area bahwa Kinerja

Dan dan motivasi | PT Sumber karyawan
Lingkungan semuanya Natural dipengaruhi oleh
Kerja Terhadap | tercakup Indonesia |lingkungan kerja dan
Kinerja dalam (PT Sumber| motivasi kerja.

Karyawan penelitian Natural
ini. Indonesia
(Golden

Lamian))
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2.3. Kerangka Berpikir

Istilah “lingkungan kerja” menggambarkan segala sesuatu yang ada di sekitar
seseorang dan berpotensi mempengaruhi cara kerjanya. Pengaturan kantor meliputi
aspek-aspek mulai dari interaksi antara sesama rekan kerja hingga peralatan dan bahan
yang digunakan dalam lingkungan kantor. Perusahaan harus memperhatikan keadaan
perlengkapan dan peralatan kantor jika ingin tercapainya hasil kinerja karyawan yang
baik (Sembiring, 2020).

Motivasi adalah kesiapan untuk mengerahkan upaya maksimal menuju tujuan
organisasi, asalkan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi secara personal. Sedangkan
kerja merupakan segala apapun yang dilakukan seseorang untuk sampai pada ekspetasi
yang sudah dibuat. (Wahyuni et al., 2023).

Menurut Mangkunegara dalam (Irvanto & Sujana, 2020) Prestasi kerja seorang
pegawai pada dasarnya mencerminkan hasil dari pekerjaan yang dilakukan selama
kurun waktu tertentu dan diperbandingkan dengan standar atau target yang telah
ditetapkan, dan kinerja diukur berdasarkan prestasi atau hasil kerja seseorang sepadan
dengan gambaran yang telah disusun untuk tugas yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran dalam tugas akhri ini

divisualisasikan pada gambar 2.0.1
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Motivasi Kerja (X1)
1. Tanggung Jawab
2. Prestasi Kerja

3. Peluang

4. Pengakuan HI
5. Pekerjaan Yang Menantang Kinerja (Y)

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Kendala Kerja
4. Sikap Kerja

Lingkungan Kerja (X2)
1. Hubungan Kerja H2
2. Tingkat Kebisingan
3. Penerangan

4. Sirkulasi Udara

5. Keamanan

H3

Gambar 2.0.1 Kerangka Berpikir

sumber: (Ningsih et al., 2022)

2.4. Hipotesis

Hipotesis adalah klaim yang memandu pekerjaan peneliti. Hipotesis yang tepat

harus digunakan ketika melakukan penelitian, dan peneliti dapat memilih metode

untuk menguji hipotesis yang ada. Berdasarkan masalah-masalah dan tujuan yang

telah disusun, maka rumusan hipotesis ialah:

1.

Hol = Motivasi kerja diyakini tidak memiliki pengaruh positif dan nyata
terhadap kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).
Hal = Motivasi kerja diyakini memiliki pengaruh positif dan nyata terhadap
kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).

Ho2 = Lingkungan kerja diyakini tidak memiliki pengaruh positif dan nyata
terhadap kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).
Ha2 = Lingkungan kerja diyakini memiliki pengaruh positif dan nyata

terhadap kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).
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Ho3 = Kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
diyakini tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja
dan Motivasi Kerja

Ha3 = Kinerja karyawan PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
diyakini tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja

dan Motivasi Kerja
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian menggunakan metodologi kuantitatif yang meliputi pengumpulan,
penyusunan, pengolahan, dan evaluasi data sebagai representasi numerik yang
kemudian diterapkan pada topik spesifik yang diteliti.

Pengumpulan data numerik oleh seorang peneliti dikenal sebagai metode
kuantitatif. Kemudian data numerik tersebut yang dikumpulkan dari variabel-variabel
yang dioperasionalkan dengan skala pengukuran tertentu termasuk sumbu nominal,
ordinal, interval, dan rasio yang kemudian diolah menggunakan rumus statistik.
(Indrawan & Yaniawati, 2016)

Berdasarkan struktur desain penelitian (gambar 3.1) maka dijelaskan lebih rinci
mengenai struktur desaiin penelitian, sebagai berikut:

Gambar 3.1 Struktur Desain Penelitian

Sumber: Data diolah (2024)

Latar Landasan Rumusan .
Belakang dan Teori > Hipotesis Populasi
v ]
Operasional Teknik Pengumpulan
Sampel Variabel Pengumpulan Data
v ]
- Simpulan dan
Analisis Data Saran
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3.2. Populasi Dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013) populasi digambarkan seperti suatu area generik
yang tersusun dari item-item maupun orang-orang yang memiliki kesamaan
suatu atribut yang telah dipilih untuk diselidiki serta diambil kesimpulannya.
Terdapat 54 karyawan di Kawasan Golden Lamian Bekasi yang secara kolektif
menjadi populasi penelitian.
Sampel

Menurut Sugiyono (2016), kuantitas dan atribut populasi berperan dalam
menentukan suatu sampel. Teknik Non-Probability Sampling dipakai dalam
penelitian ini. Dengan teknik Non-Probability Sampling tidak ada peluang yang
seragam bagi setiap entitas untuk terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013).
Accidental Sampling adalah pendekatan pengambilan sampel non-probabilitas.
Dengan memilih sampel secara acak, Accidental Sampling memungkinkan
peneliti mengumpulkan sampel dari setiap subjek yang ditemuinya tanpa adanya
perencanaan sebelumnya (Sugiyono, 2013). Partisipan dalam penelitian ini harus
berusia minimal 17 tahun. Persyaratan usia ini dihitung dengan
mempertimbangkan kedewasaan karyawan, kemampuan mengambil keputusan,
dan masa kerja (enam bulan terakhir). Berdasarkan rumus Slovin ditentukan

jumlah sampel yang digunakan.
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N
n=

1+ Ne?

n= 54/1+(54)10%2
n=34,6
n=35

Keterangan:

n = jumlahsampel

N = jumlah Populasi

e = Kelonggaran karena kekeliuran penentuan sampel yang bisa ditoleransi

sebesar 10% (Anwar, 2017).

3.3. Definisi Operasional Variabel

Sebagai metode mengklarifikasi dengan konkret bagaimana variabel-variabel
yang sedang diselidiki akan diukur atau diamati dalam sebuah penelitian. Pendekatan
ini mengubah konsep-konsep abstrak menjadi hal yang dapat diamati atau diukur
secara langsung (Hikmah, 2020).

Operasional variabel berisi definisi variabel penelitian, dimensi, serta unsur-
unsur yang dipakai dalam pengembangan instrument penelitian. Berikut tabel

oprasional variabel :



Tabel 3.0.1 Tabel Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Penelitian
Motivasi Kerja|Motivasi ialah kemampuan dalam 1. Tanggung Jawab Likert
mengerahkan upaya maksimal 2. Prestasi Kerja
menuju tujuan perusahaan, asalkan |3. Peluang
kebutuhannya dipenuhi secara 4. Pengakuan
personal. Sedangkan bekerja adalah |5. Pekerjaan Yang
seluruh usaha manusia yang Menantang
berusaha untuk memenuhi tujuan
yang sudah ditentukan (Wahyuni
dkk., 2023).
Lingkungan |Lingkungan kerja mencakup segala |1. Hubungan Kerja Likert
Kerja elemen fisik, psikologis, serta 2. Tingkat Kibisingan
regulasi kerja yang berpotensi 3. Penerangan
memengaruhi tingkat kepuasan kerja |4. Sirkulasi Udara
dan kinerja produktivitas (Wahyudi |5. Keamanan
et al., 2022).
Kinerja Kinerja merujuk pada pencapaian . Kualitas Kerja Likert
Karyawan yang diperoleh seseorang sesuai . Kuantitas Kerja

dengan standar yang berlaku dalam

pekerjaannya (Ariani et al., 2020).

1
2
3. Kendala Kerja
4. Sikap Kerja

Sumber: Data diolah 2024

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah catatan item, peristiwa, informasi, atau fitur dari beberapa atau

semua populasi pelanggan yang penting untuk penelitian. Kuesioner, wawancara,

observasi, studi dokumentasi, dan analisis isi adalah beberapa metode pengumpulan
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data. (Kodir, 2021).
Adapun cara pengkoleksian datadengan menggunakan Kuesioner dan Observasi.
1.  Metode Kuesioner

Terdiri dari database pertanyaan tertulis yang telah disiapkan sebelumnya dan
dapat ditanggapi secara pribadi oleh responden. Ada beberapa cara untuk
menyebarkan kuesioner, salah satunya adalah dengan menyebarkan aplikasi
secara langsung. Pendekatan ini menawarkan manfaat seperti tingkat respons
yang lebih tinggi, penghematan biaya jika diberikan langsung ke satu kelompok,
dan kemampuan untuk membina hubungan dan motivasi di antara responden
dengan mengisi kuesioner secara pribadi (Sugiyono, 2013).

Untuk memastikan pengumpulan data yang akurat dan komprehensif,
pendekatan kuesioner diterapkan untuk penelitian ini karena responden adalah
kandidat yang paling logis untuk menjawab masalah penelitian. Pendapat, sikap,
dan respon orang atau tim terhadap fenomena sosial diukur dalam penelitian ini,
menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2013).

Tabel 3.0.2 Tabel Skala Likert

Skor Pilihan Jawaban

5 Sangat Setuju(SS)

4 Setuju(S)

3 Netral(N)

2 Tidak Setuju(TS)

1 Sangat Tidak Setuju(STS)

Sumber: (Sugiyono, 2013)
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2. Observasi
Metode observasi merupakan suatu instrumen untuk memperoleh informasi
yang meliputi melihat keadaan atau perilaku sesuatu yang dipelajari dari dekat dan

mendokumentasikannya dengan tepat(Hasibuan et al., 2023)..

3.5. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2013), analisis data ialah tahapan yang dilakukan pada
tahap terakhir pengumpulan informasi dari setiap pengisi kuisioner di penelitian
kuantitatif. Tahapan pengolahan data adalah penghimpunan data yang diurutkan sesuai
variable penelitian dan profil responden, mentabulasi data sesuai variabel pada seluruh
partisipan, penyajian data pada seluruh variabel yang diperiksa, analisis komputasi
untuk mengkorelasi rumusan masalah, dan melakukan analisis untuk memvalidasi

hipotesis.

3.5.1. Uji Instrumen
A. Uji Validitas

Mengkorelasikan skor konsep dengan skor total merupakan cara uji validitas
dilakukan. Apabila hasil signifikansi uji validitas>0,05 maka butir soal dianggap
tidak sah menurut cara pengambilan keputusan. (Doddy, 2012).

Sebelum dilakukannya pengumpulan data, pertanyaan yang ada pada kuesioner
dilakukan pengujian terlebih dahulu agar bisa mengetahui apakah pertanyaan
yang dibuat valid dan reliabel. Pengujian validitas akan di lakukan terhadap 30
responden untuk syarat minimal uji coba validitasnya.

B. Uji Realiabilitas
Untuk menilai uji reliabilitas dilakukan, perangkat dapat melacak masalah

secara konsisten sepanjang waktu. Jika suatu instrumen secara terus menerus
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menggambarkan data yang sama, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.
Pendekatan alfa Cronbach digunakan untuk mengukur keandalan. Jika hasil
alpha> 0,60, maka data tersebut reliable. (Priyatno, 2016).
3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, tiga uji digunakan untuk memvallidasi hipotesis tradisional
tentang data primer: multilinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas.
A. Uji Normalitas
digunakan sebagai penentu data terkoleksi mengikuti distribusi normal atau
tidak. Interpetasi hasil uji normalitas ini ialah jika (sig)>0,05, maka dapat
dianggap berdistribusi normal (Priyatno, 2016).
B.  Uji Multikolinieritas
Nilai(VIF) dan Tolerance dapat digunakan sebagai penentu multikolinearitas.
Jika VIF>10 atau nilai toleransi kurang dari 0,10, nilai tersebut sering digunakan
untuk mendeteksi multikolinearitas..
C. Uji Heteroskedastisitas
Untuk memastikan ada tidaknya ketimpangan variasi residu yang diamati pada
model regresi dapat dilakukan uji  heteroskedastisitas.  Analisis
heteroskedastisitas didasarkan pada pengamatan pola tertentu dalam residual,
seperti pola ombak yang teratur (bergelombang, perubahan lebar dan sempit),

yang menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas.

3.5.3. Uji Koefisien Determinasi

Adalah gambaran indikator yang krusial dalam regresi. Hal ini dikarenakan
dapat memverifikasi apakah model regresi yang dihitung menggunakan data aktual
akurat atau tidak. Uji R2 yang juga dikenal sebagai uji determinasi adalah metrik

regresi yang penting. Angka koefisien determinasi (R2) menggambarkan bagaimana
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baik variabel independen X mampu menggambarkan variasi variabel terkait Y. Nilai
koefisien determinasi yang bernilai nol (R2 = 0) artinya tidak ada penjelasan terhadap
variasi Y. Sedangkan jika R2 = 1, maka x dapat menjelaskan seluruh variasi Y. artinya
semua titik pengamatan terletak tepat pada garis regresi jika R2 = 1. Menurut Doddy
(2012), nilai R2 suatu persamaan regresi yang berkisar antara nol sampai satu
menunjukkan baik buruknya persamaan regresi tersebut.
3.5.4. Uji Hipotesis
A. Uji Parsial (Uji t)
Variabel independen yang berkontribusi langsung pada dependen dinilai dengan
menggunakan uji t. Jika pengaruhnya signifikan dalam pengujian ini dipastikan
dengan menganalisis thitung dan ttabel. Interpretasi uji t ialah :

1. Hipotesis ditolak jika thitung > ttabel, yang menunjukan bahwa
variabel independen dipengaruhi oleh variabel dependen.

2. Hipotesis diterima jika thitung lebih kecil dari ttabel, artinya variabel
independen yang bersangkutan tidak dipengaruhi oleh variabel
tersebut.

B. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mendapat gambaran apakah semua faktor independen secara
bersama mempunyai keterpengaruhan terhadap dependen dilakukan uji simultan
(uji F). Signifikansi dampak tersebut dinilai dalam pengujian ini dengan
membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel.

1. Apabila Fhitung > Ftabel ditemuakan, hasilnya adalah hipotesis tidak

diterima, hal ini menggambarkan jika gabungan faktor-faktor

independen mempunyai kontribusi terhadap dependen.
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2. Hipotesis diterima jika nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel, hal ini
menggambarkan bahwa independen tidak secara bersama-sama

mempengaruhi dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Cara pertama dalam analisis data adalah deskripsi data, untuk memberikan
ringkasan luas tentang ciri-ciri sampel yang digunakan dalam penelitian. Untuk
memahami secara utuh keadaan pegawai yang dijadikan sebagai subjek penelitian,
peneliti pada hal ini merencanakan uji deskripsi data. Kuesioner yang sudaj diisi
responden digunakan untuk mengumpulkan data.

Sebanyak 35 pekerja dari PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian)
berpartisipasi dalam penelitian ini. Mereka adalah partisipan penelitian yang diawasi
untuk membuat asumsi terhadap masyarakat umum.

Penggunaan program Statistical Program and Service Solutionseri (SPSS) 25
membantu dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan. Dengan bantuan SPSS,
peneliti dapat menerapkan berbagai teknik statistik untuk menggambarkan dan
menganalisis data dengan lebih efisien.

Gender, usia, serta lama kerja responden dalam hasil kuisioner penelitian ini
ditampilkan dalam gambar yang dihasilkan menggunakan uji frekuensi hasil analisis
data. Para peneliti telah menyediakan beberapa grafik yang menampilkan temuan

pengolahan data mereka.
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4.1.1. Profil Responden Kuisioner Sesuai Usia

Tabel 4.0.1 Hasil Uji Frekuensi Profil Responden Kuisioner Sesuai Usia

USIA JUMLAH PERSENTASE
Diatas 17 Tahun 35 100%

Dibawah 17 Tahun 0 0%

JUMLAH TOTAL 35 100%

Sumber: Data diolah oleh penulis 2024

Temuan analisis frekuensi data responden seperti tersaji pada tabel 4.0.1
menggambarkan bahwa semua yang berpartisipasi berusia lebih dari 17 tahun.
Kuesioner ini diajukan oleh 35 responden atau 100% sampel.. Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa setiap responden yang mengikuti penelitian berusia diatas 17 tahun.

4.1.2. Profil Responden Kusioner Sesuai Gender

Tabel 4.0.2 Hasil Uji Profil Responden Kusioner Sesuai Gender

Gender/jenis kelamin|Frekuensi Persentase
Laki-Laki 24 69%
Perempuan 11 31%
JUMLAH 35 100%

Sumber: Data diolah oleh penulis2024
Analisis frekuensi data responden ditunjukkan pada Tabel 4.0.2 yang
menggambarkan bahwa karakteristik gender didominasi oleh 24 responden laki-laki
atau 69% sampel. Sebanyak sebelas responden adalah perempuan yang merupakan
31% dari keseluruhan sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa laki-laki

merupakan mayoritas partisipasi belajar.
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4.1.3. Profil Responden Kuisioner Sesuai Durasi Lama Bekerja

Tabel 4.0.3 Hasil Uji Profil Responden Kuisioner Sesuai Durasi Lama Bekerja

USIA JUMLAH |JUMLAH PERSENTASE
Lebih dari 6 Bulan |15 43%

Lebih dari 1 Tahun |7 20%

Lebih dari 2 Tahun |7 20%

Lebih dari 3 Tahun |6 17%

JUMLAH TOTAL |35 100%

Sumber: Data diolah 2024
Hasil uji frekuensi menampilkan kualitas responden tergantung lama bekerja
pada tugas akhir ini sesuai pada data pada tabel 4.0.3. Sekitar 43% responden atau
seluruhnya 15 orang memiliki pengalaman kerja lebih dari enam bulan. Sementara itu,
tujuh responden (20%) telah bekerja lebih dari satu tahun, dan proporsi responden
yang sama mempunyai pengalaman kerja lebih dari dua tahun. Enam responden, atau
hampir 17 persen dari total responden, melaporkan telah berpengalaman bekerja
selama tiga tahunlebih. Statistik menggambarkan bahwa beberapa responden telah
bekerja selamakurang dari satu tahun, dan mayoritas memiliki pengalaman kerja lebih
dari enam bulan.
4.1.4. Hasil Berdasarkan Penelitian
Penyajian data hasil penelitian yang telah dikumpulkan terdiri dari 14 indikator

dan dapat dilihat melalui tabel 4.0.4 berikut:



Tabel 4.0.4 Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
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Pertanyaan SS S TS STS

X1.1 20 15 0 0 0
X1.2 16 17 0 2 0
X1.3 17 18 0 0 0
X1.4 12 23 0 0 0
X1.5 12 20 1 2 0
X2.1 18 15 0 2 0
X2.2 11 22 0 2 0
X2.3 18 16 0 1 0
X2.4 20 14 0 1 0
X2.5 19 16 0 0 0
Y.l 17 18 0 0 0
Y.2 13 22 0 0 0
Y.3 14 21 0 0 0
Y.4 15 18 1 1 0

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Keterangan
SS

S

N

TS

STS

: Sangat Setuju
. Setuju
: Kurang Setuju

: Tidak Setuju

. Sangat Tidak Setuju

Berikut ini diambil dari Tabel 4.0.4 dan berdasarkan item skala Likert dari

kuesioner:

Pada motivasi kerja, indikator X1 (skor) menunjukkan bahwa responden yang

mempunyai skor terendah sangat tidak setuju dengan pernyataan yang dibuat,

sedangkan responden yang memiliki skor tertinggi menyatakan setuju dengan

pernyataan tersebut.
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Lingkungan kerja atau indikator X2 menunjukkan bahwa responden yang
memperoleh skor terendah sangat tidak setuju dengan pernyataan yang disampaikan,
sedangkan responden yang memperoleh skor terbesar menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut.

Jika menyangkut kinerja karyawan atau Indikator Y, skor terendah menunjukkan
ketidaksetujuan yang parah terhadap pernyataan yang diberikan oleh responden,

sedangkan persentase tertinggi menunjukkan persetujuan.

4.2. Uji Kualitas Data
Dilakukan uji validitas serta reliabilitas pada tiga instrumen pengukuran, yaitu

indikator Motivasi Kerja(X1), Lingkungan Kerja(X2) dan Kkinerja(Y), dengan
indikator indikatornya terdiri dari jumlah pertanyaan yang berbeda, yaitu X1 (5
pertanyaan), X2 (5 pertanyaan), dan Y (4 pertanyaan). Penelitian dilakukan dengan
melibatkan 30 responden yang diwawancarai melalui penyebaran kuesioner. Hasil uji
validitas dan reliabilitas akan menjadi penentu keandalan dan validitas instrumen
pengukuran untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Skor konstruk dan skor keseluruhan dibandingkan untuk melakukan uji validitas.
Proses penetapan validitas melibatkan penghitungan nilai signifikansi. Jika
nilainya>0,05 maka butir tersebut dianggap tidak sah. Jika tidak maka dianggap sah

(Doddy, 2012). Berikut hasil validitas variabel Motivasi Kerja:
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Tabel 4.0.5 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

Pertanyaan|Signifikansi|Kriteria|Status
1 0,455| 0,361|Valid
2 0,678| 0,361|Valid
3 0,596| 0,361|Valid
4 0,595| 0,361|Valid
5 0,572| 0,361|Valid

Sumber: Data diolah 2024
Seluruh indicator atau dimensi telah digunakan untuk menganalisis variabel
motivasi kerja responden dianggap valid berdasarkan Tabel 4.0.5. Berdasarkan temuan
tersebut, koefisien korelasi atau nilai signifikansi setiap pertanyaan berkisar antara
0,455 hingga 0,678, melebihi ambang batas validitas yang telah ditentukan yaitu 0,361.
Artinya dapat disimpulkan bahwa validitas dan reliabilitas alat evaluasi motivasi kerja
yang telah disusun di penelitian ini bisa dikatakan telah ditetapkan.

Tabel 4.0.6 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Pertanyaan |Signifikansi |Kriteria [status
1 0,458 0,361|Valid
2 0,387| 0,361|Valid
3 0,753 0,361|Valid
4 0,582| 0,361|Valid
5 0,660 0,361|Valid

Sumber: diolah oleh penulis 2024
Pada Tabel 4.6, hasil uji validitas variabel lingkungan kerja menggambarkan jika
seluruh pernyataan atau item yang dipakai menguji variabel lingkungan kerja hasilnya
adalah valid. Hal ini dinyatakan dari nilai signifikansi atau koefisien korelasi untuk
setiap pertanyaan yang berada dalam rentang 0,387 hingga 0,753. Kisaran nilai
tersebut melampaui batas validitas yang telah ditentukan yaitu 0,361. Disimpulkan jika

pernyataan-pernyataan dalam indikator lingkungan kerja tepat dan bisa diandalkan
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sehingga cocok digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.0.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Pertanyaan|Signifikansi|Kriteria| Keterangan
1 0,736| 0,361|Valid
2 0,787| 0,361|Valid
3 0,647| 0,361|Valid
4 0,567| 0,361|Valid

Sumber: Data diolah 2024
Seluruh klaim atau item yang digunakan untuk mengukur berbagai aspek kinerja
karyawan dianggap dapat diterima berdasarkan Tabel 4.0.7. Temuan pengujian
memberikan hasil bahwa nilai signifikansi atau koefisien korelasi setiap pertanyaan
berada di antara 0,567 dan 0,787. Kisaran nilaiini>dari batas kriteria validitas sebesar
0,361. Dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan pada instrumen yang dipakai untuk
mengukur kinerja karyawan telah terbukti dapat dipercaya dan diandalkan untuk
digunakan.

4.2.2 Hasil Uji Realibilitas
Pengujian ini mengukur stabilitas dan konsistensi responden dalam menanggapi
pertanyaan kuesioner tentang konstruksi yang dapat disesuaikan. Nilai alpha dan nilai
r tabel telah digunakan dengan metode Cronbach alpha, dan ini dimanfaatkan dalam
pengujian reliabilitas, ketika menilai ketergantungan suatu instrumen penelitian.
Instrumen penelitian diverfikasikan reliabel jika hasil menenujukan nilai alpha >r
tabel, hal ini bisa disimpulkan bahwa alat ukur tersebut dapat dipercaya. Seseorang

dapat menghitung pengujian reliabilitas melalui rumus Cronbach alpha.
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Tabel 4.0.8 Hasil Uji Relibilitas

No|Variebel Cronbach Alpha|Kriteria|Satuts
1|Motivasi Kerja 0,710 0,60|Relieble
2|Lingkungan Kerja 0,653| 0,60(Relieble
3|Kinerja Karyawan 0,772| 0,60(Relieble

Sumber: Data diolah penelitian, 2024
Tabel 4.0.8 menggambarkan jika variable-variabel yang diteliti mempunyai nilai
Cronbach Alpha>0,60 yang menunjukkan reliabilitas argumen yang diperoleh dari

ketiga karakteristik yang dijelaskan di atas.

4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebagai metode sarana verifikasi persamaan regresi yang tegambar konsisten
dan pasti. Uji asumsi tradisional, seperti uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan
normalitas, dilakukan sebelum menyelesaikan pengujian regresi linier berganda. Uji
asumsi tradisional hanya dilakukan sebanyak tiga kali karena hasil yang dipakai pada
penelitian ini tidak mencakup data time series (Sugiyono, 2014).
4.3.1. Hasil Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui gambaran variabel residual

dalam model regresi berdistribusi normal. Penelitian ini melakukan uji normalitas data
dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov dan pedomannya sebagai berikut:
HO  : Sebaran data sisa normal.
Ha : Data yang tidak terpakai tidak sering didistribusikan

Data dianggap berdistribusi teratur apabila tingkat signifikansinya>0,05 atau
5% yang menunjukkan HO diterima.

Hasil penelitian dengan menggunakan SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.0.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.20518638
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive .087
Negative -.134
Test Statistic 134
Asymp. Sig. (2-tailed) 113°

Sumber: Data diolah 2024

Terlihat pada tabel 4.0.9 nilai signifikan lebih tinggi daripada nilai alpha yakni
sebesar 0,113 lebih tinggi dari 0,05Data dianggap normal dan layak untuk diuji karena
model regresi variabel independen dan dependen memenuhi syarat normalitas data.
Dengan demikian, hipotesis penelitian pada penelitian ini terdukung oleh pengujian
statistik.
4.3.2. Hasil Uji Multikoliniertas

Responden yang diperiksa sebanyak 35 orang dengan menggunakan program
SPSS 25 untuk uji multikolinearitas dalam penyelidikan ini. Tujuan pengujian ini
adalah untuk mengidentifikasi variabel independen dalam suatu model yang memiliki
persamaan atau perbedaan dengan variabel independen lainnya.

Diakui bahwa uji statistik apa pun yang dilakukan memerlukan landasan untuk
mengambil keputusan. Dengan menggunakan toleransi dan VIF, proses pengambilan

keputusan uji multikolinearitas didasarkan pada hal-hal berikut:
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1. Pengambilan Keputusan Berbasis Toleransi
- Jika nilai toleransi model regresi>0,10 dapat disimpulkan tidak ada
multikolinearitas.
- Multikolinearitas terjadi pada model regresi saat nilai toleransinya<0,10.
2. Seleksi Berdasarkan Nilai (VIF):
- Jika nilai VIF<10,00 dapat disimpulkan model regresi tidak memiliki
multikolinearitas.
- ditemukan multikolinearitas di model regresi jika skor VIF sebesar 10,00.
Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.0.10, ialah:

Tabel 4.0.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Indikator Tolerance|VIF
Motivasi Kerja 0,666(1,501

Lingkungan Kerja 0,666|1,501
Sumber: Data diolah 2024

pada Tabel 4.0.10, menunjukkan bahwa ambang batas toleransi faktor Motivasi
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,666 berada diatas dihasilkan cut-off
sebesar 0,10. Selain itu, nilai VIF variabel lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja
(X2) berada di bawah nilai cut-off 10 yaitu masing-masing sebesar 1,501 dan 1,501.
Dengan demikian maka hasil yang digunakan mempunyai nilai VIF dan tidak
menunjukkan multikolinearitas.
4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Mengetahui apakah terdapat variasi residu antar data dalam model regresi yang
merupakan tujuan dari uji heteroskedastisitas. Pola varians residu yang tidak dapat
diprediksi sepanjang rentang nilai prediksi model regresi menggambarkan

ketimpangan ini.
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Gambar 4.0.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: SPSS 2024
Titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu seperti terlihat pada Gambar
4.0.1; sebaliknya, mereka berada di atas dan di bawah 0 (nol) pada sumbu Y.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas.

4.4. Pengujian Hipotesis
Pengujian keabsahan hipotesis yang disusun di penelitian ini dilakukan dengan
uji hipotesis. Teori ini dikemukakannya menyangkut bagaimana kinerja karyawan
ternyata terkontribusi pengaruh secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja dan
motivasi kerja.
4.4.1. Hasil Hipotesis Parsial (Uji T)
Pengujian hipotesis disusun untuk mengalisis valid atau tidaknya predisksi

hasil yang dijelaskan dalam penelitian. Idenya berfokus pada bagaimana motivasi dan
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Lingkungan kerja mempengaruhi kemampuan pekerja untuk memaksimalkan kinerja:

Tabel 4.0.11 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Indikator t Sig
Motivasi Kerja |2,869(0,007

Lingkungan Kerja|2,514(0,017
Sumber: Data diolah 2024

Lingkungan kerja dan motivasi kerja, kedua faktor yang bersifat independen
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap variabel dependen Kinerja, sesuai
dengan hasil uji regresi linier berganda yang disajikan pada tabel 4.0.11 di atas. Sesuai
dengan asumsi ini, nilai t turunan sebesar 2,869 untuk motivasi kerja secara
keseluruhan dan 2,514 untuk lingkungan kerja, dengan nilai ekuivalen t tabel sebesar
2,495 pada nilai signi5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja..
4.4.2. Hasil Uji F

Sebagai penilai tingkat signifikansi dampak gabungan variabel independent
terhadap dependen. Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh gabungan dari
variabel bebas tersebut dapat dievaluasi melalui uji F. Dengan demikian, dapat
diperoleh informasi tentang apakah model semua regresi secara signifikan
menggambarkan variasi dalam variabel terikat. Hipotesis yang diajukan dapat
dibuktikan dengan ketentuan berikut:

1. Variabel independen mempunyai pengaruh pada variabel dependen jika
f hitung>f tabel.

2. Variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen jika nilai f hitung lebih kecil dari f tabel.

3. F-tabel dihitung menggunakan rangkaian n - k - 1 yang pada hal ini yaitu

3,183, pada taraf signifikansi 5% (alpha = 0,05).
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Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 53.016 2 26.508 | 17.177 .000P
Residual 49.384 32 1.543
Total 102.400 34

Sumber: Data diolah oleh penulis 2024

Signifikansi dampak gabungan dari berbagai variabel independen terhadap
variabel dependen ditentukan menggunakan Tabel 4.0.12 sebelumnya. Situasi berikut
memungkinkan hipotesis yang diberikan diverifikasi:

17.177 ditentukan nilai f-hitung (F) berdasarkan output SPSS pada tabel 4.0.12.
Mengingat nilai f hitung (17,177) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan angka f tabel
(3,183) Dapat disimpulkan jika X1 serta X2 mempunyai pengaruh yang cukup besar
pada variabel kinerja di tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, kinerja membesar

seiring dengan terus berkembangnya persepsi lingkungan kerja dan motivasi.

4.5. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi linier berganda model regresi yaitu metrik yang menilai
seberapa dekat korelasi antar beberapavariabel independen dengan variabel dependen.
Sementara itu, variabel independen model regresi—motivasi kerja dan lingkungan
kerja—menjelaskan seberapa besar variabilitas variabel

dependen dapat

dipertanggungjawabkan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan koefisien

determinasi.
4.5.1. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Perhitungan beta dan orde nol masing-masing X1 pada Y dan X2 pada parameter
Y merupakan prosedur yang digunakan untuk melakukan uji koefisien determinasi

parsial. Tabel dibawah ini mengggambarkan analisis uji koefisien variasi parsial.
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Tabel 4.0.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Zero
Indikator Beta |Order Hasil
Motivasi Kerja |0,431 0,650(0,161
Lingkungan
Kerja 0,378 0,627(0,118

Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi parsial pada tabel 4.13, baik motivasi
kerja maupun lingkungan kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Motivasi kerja menjelaskan 16.1% dari variasi dalam kinerja karyawan
setelah mempertimbangkan lingkungan kerja, sedangkan lingkungan kerja
menjelaskan 11.8% dari variasi dalam kinerja karyawan setelah mempertimbangkan
motivasi kerja. Ini menunjukkan jika motivasi kerja memiliki sedikit kontribusi
pengaruh lebih besar pada kinerja karyawan dibandingkan lingkungan kerja. Namun,
keduanya tetap penting dan memberikan kontribusi yang substansial dalam
meningkatkan kinerja karyawan di PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).
4.5.1. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Memahami nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sangat penting
untuk memperkirakan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen.

Hasil perhitungan determinasi tersaji pada tabel 4.0.14

Tabel 4.0.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 7202 518 488 1.24228
Sumber: Data diolah 2024

Nilai Adjusted R Square (R"2 yang disamakan) sebesar 0.488 atau 48,8% dalam
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konteks model regresi menunjukkan seberapa baik variabel independen dalam model
tersebut mampu menjelaskan variasi atau variabilitas dalam variabel dependen. Dalam
hal ini, variabel independen adalah Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja, sementara
variabel dependen adalah Kinerja Karyawan. Adjusted R Square berbeda dari R
Square biasa karena telah disesuaikan untuk jumlah variabel independen dalam model.
Ini penting karena R Square biasa bisa meningkat hanya dengan menambahkan lebih
banyak variabel ke dalam model, meskipun variabel-variabel tersebut tidak signifikan
dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Adjusted R Square mengatasi
masalah ini dengan menganalisis variabel dalam model dan ukuran sampel dan
populasi, memberikan hasil tepat mengenai berapa signifikan model dengan sejumlah
variabel tertentu menjelaskan variabilitas data. Nilai Adjusted R Square sebesar 48,8%
mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja mampu menjelaskan
48,8% dari variabilitas Kinerja Karyawan. Artinya, hampir setengah dari variasi dalam
kinerja karyawan bisa diprediksi dengan mengetahui kondisi lingkungan kerja dan
tingkat motivasi kerja mereka. Sisa 51,2% dari variabilitas Kinerja Karyawan
disebabkan oleh data lain. Faktor-faktor ini bisa mencakup aspek-aspek lain seperti
kemampuan dan keterampilan individu karyawan, gaya kepemimpinan di tempat
kerja, budaya organisasi, kompensasi dan manfaat lainnya, kondisi ekonomi eksternal,
kebijakan dan prosedur perusahaan, serta faktor-faktor pribadi seperti kesehatan dan
keseimbangan kerja-hidup. Dari hasil ini, beberapa implikasi praktis bisa diambil.
Karena hampir setengah dari kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh dua faktor ini,
perusahaan dapat lebih fokus pada meningkatkan kemampuan prediksi model,
perusahaan bisa mengidentifikasi dan meneliti indikator lain yang mungkin
berpengaruh pada kinerja karyawan. Penelitian lebih lanjut bisa mengembangkan

model yang lebih komprehensif dengan memasukkan lebih banyak variabel
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independen yang relevan. Kebijakan dan strategi yang diterapkan untuk meningkatkan
lingkungan kerja dan motivasi kerja perlu dievaluasi dengan terus-menerus untuk
memastikan mereka efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Secara
keseluruhan, nilai Adjusted R Square sebesar 48,8% menunjukkan bahwa model
regresi yang menggunakan variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja cukup baik
dalam menunjukan variabilitas kinerja karyawan. Namun, karena masih ada 51,2%
variabilitas yang tidak dijelaskan oleh model ini, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor-faktor tambahan ekstra yang mempengaruhi kinerja karyawan

dan menyempurnakan model yang ada.

4.6. Pembahasan Penelitian

4.6.1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan uji hipotesis yang menelusuri hubungan antara kinerja karyawan dan
variabel motivasi kerja menggambarkan bahwa ada. Hal ini juga menggambarkan
bahwa keberlanjutan kinerja karyawan dalam bisnis juga sebab akibat dari motivasi
kerja. Menurut beberapa penelitian terdahulu hasil ini sejalan dengan pengujian yang
telah ada.

Sejumlah penelitian menggambarkan bahwa Kkinerja karyawan tergambar
secara signifikan oleh motivasi kerja. Motivasi kerja dan kinerja pegawai terbukti
berkorelasi signifikan oleh Sihotang (2020) di KPPN Bandar Lampung. Penelitian
pada Dinas Perdagangan Kota Makassar oleh (Akbar et al., 2022) mengungkapkan
hasil serupa yang menggambarkan bahwa kinerja karyawan ditingkatkan dengan
motivasi kerja. Selain itu penelitian yang dilakukan di PT. Inisiatif Tani Sejati
Kabupaten Ketapang oleh (Prabowo & Lesmana, 2023)) membenarkan temuan ini,

menggambarkan bahwa kinerja karyawan sangat oleh sebab akibat oleh motivasi kerja.
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Penelitian-penelitian ini mencakup berbagai sektor dan wilayah di Indonesia
secara konsisten menggambarkan bahwa peningkatan motivasi kerja berbanding lurus
dengan peningkatan kinerja karyawan serta menegaskan pentingnya upaya
peningkatan motivasi dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia.

4.6.2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian hipotesis pada variabel lingkungan kerja pada kinerja
karyawan ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang postif dan signifikan. Hasil ini
memberi gambaran bahwa lingkungan kerja memainkan peran sangatpenting dalam
menjaga kinerja karyawan di perusahaan. Kesimpulan ini konsisten dengan dari
beberapa penelitian sebelumnya yang telah ada.

Beberapa jurnal telah menggambarkan bahwa lingkungan tekmpat kerja
seseorang secara signifikan memengaruhi seberapa baik mereka bekerja. penelitian
yang dilakukan di PT. Inisiatif Tani Sejati Kabupaten Ketapang oleh (Prabowo &
Lesmana, 2023)) membenarkan temuan ini, menggambarkan bahwa jika karyawan
sangat bergantung oleh sebab akibat pada motivasi kerja.. Penelitian (Mahyani & Juftri,
2020)menghasilkan temuan serupa, mengungkapkan jika kinerja karyawan dapat
diuntungkan oleh atmostphere kerja. Selain itu, (Sembiring, 2020) di Bank Sinarmas
Medan mendukung temuan tersebut, mengungkapkan bahwa kinerja karyawan dibantu
secara signifikan oleh tempat kerja.

Penelitian-penelitian ini menggambarkan secara konsisten bahwa bagaimana
lingkungan kerja yang baik serta aman secara langsung berkontribusi pada
peningkatan Kkinerja karyawan di berbagai sektor dan wilayah di Indonesia,
menggarisbawahi  pentingnya pengelolaan lingkungan yang optimal agar

memaksimalkan produktivitas dan efisiensi kerja.
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4.6.3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan ()

Pada penilaian yang dilakukan, terlihat jika seluruh aspek X2 dan X1 secara
bersama-sama mempunyai kontribusi yang besar terhadap produktivitas karyawan.
Hasil analisis menggambarkan bahwa berdasarkan koefisien prediktabilitas (R
Square), kontribiusi variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 0,518.
Angka tersebut menggambarkan bahwa faktor X2 dan X1 menyumbang 51,8%
terhadap variasi produktivitas karyawan. Sedangkan faktor lain yang tidak tercakup
pada penelitian ini mempunyai pengaruh terhadap sisanya sebesar 48,2%.

Hasil ini sama dengan berbagai hasil penulis lain yang menggambarkan
pentingnya faktor X2 dan X1 terhadap produktivitas karyawan. X1 dan X2 mempunyai
kontribusi yang sangat besar terhadap produktivitas pegawai, menurut penelitian yang
dilakukan di KPPN Bandar Lampung (Sihotang, 2020). Penelitian yang dilakukan di
Dinas Perdagangan Kota Makassar (Akbar et al., 2022). juga mengungkapkan bahwa
produktivitas karyawan dipeneegaruhi secara positif oleh X2 dan motivasi dalam
bekerja. Selanjutnya investigasi yang dilakukan di PT. Inisiatif Tani Sejati Kabupaten
Ketapang oleh (Prabowo & Lesmana, 2023)menguatkan temuan terkait yang
menggambarkan bahwa X2 dan motivasi mempunyai kontribuusi besar terhadap

produktivitas pegawai.

4.7. Implikasi Penelitian

Hasil pengujian hipotesis dalam studi ini mengindikasikan jika Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja mempunyai potensi untuk meningkatkan produktivitas
karyawan di PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian). Dengan adanya

dukungan terhadap hipotesis pertama yang menunjukan bahwa Motivasi Kerja
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mendorong potensi langsung dan baik terhadap Kinerja, strategi untuk
memaksimalkan kinerja dapat dilakukan dengan meningkatkan Motivasi Kerja. Kerja
Komponen yang mempengaruhi, membangkitkan, membimbing, dan menopang
tingkah laku seseorang terhadap lingkungannya disebut dengan motivasi. Motivasi itu
sendiri adalah suatu kondisi kesadaran yang mendorong manusia untuk terlibat dalam
perilaku tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Kinerja karyawan yang unggul dapat
dicapai jika pekerja semakin termotivasi mengenai posisinya. Oleh karena itu,
perusahaan perlu terus mengembangkan program-program dan kebijakan yang
mendukung peningkatan Motivasi Kerja karyawan.

Penting bagi sebuah perusahaan untuk efektif mengelola lingkungan kerja
karyawan karena lingkungan ini memiliki peran krusial dalam meningkatkan
produktivitas. Lingkungan kerja mencakup semua aspek di sekitar karyawan dan
interaksi langsung mereka. Ini termasuk lingkungan fisik seperti peralatan dan tempat
kerja itu sendiri, serta unsur non-fisik seperti kebijakan perusahaan dan aturan yang
berlaku. Kualitas lingkungan kerja ini berkontribusi yang cukkupsignifikan terhadap
kinerja kerja karyawan. Pemimpin perusahaan perlu memperhatikan pada faktor-
faktor ini, memastikan bahwa kondisi lingkungan kerja mendukung produktivitas dan
kesejahteraan para karyawan.

Penelitian ini menunjukkan hubungan penting antara kinerja karyawan di PT
Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian) dengan lingkungan kerja dan motivasi.
Motivasi Kerja telah terbukti mendorong kontribusi yang penting pada produktivitas,
tetapi peran Lingkungan Kerja juga tak bisa diabaikan. Oleh karena itu, disarankan
agar evaluasi dan peningkatan terhadap Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
dilakukan secara berkala di PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).

Meningkatkan kedua aspek ini diharapkan dapat membantu memaksimalkan
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produktivitas karyawan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat
nilai-nilai positif dalam Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja agar mendorong
karyawan dalam meningkatkan produktivitas mereka yang pada gilirannya akan

mendukung kemajuan perusahaan secara keseluruhan.

4.8. Keterbatasan Penelitian
Peneliti masa depan harus mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini untuk

melakukan penelitian berkaliber lebih tinggi. Pembatasan tersebut antara lain:

1.  Ketererbatasan pada database yang telah diambil karena analisis data hanya
didasarkan pada pendapat responden tentang hasil positif mereka.

2. Penelitian ini dilakukan selama penulisan skripsi, yang memiliki jangka waktu
terbatas. Waktu singkat ini merupakan faktor yang membatasi ruang lingkup
penelitian dan berdampak pada hasil yang diperoleh.

3. Penelitian ini menggunakan data dari responden terhadap isi dari kusisioner. Hal
ini mungkin mempunyai beberapa implikasi: ada kemungkinan bahwa
responden tidak akan memberikan jawaban yang jujur, dan kemungkinan besar

responden sudah familiar dengan pernyataan yang disebutkan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Diambil bersamaan dengan temuan analisis deskriptif dan pembahasan seperti
yang dilakukan terhadap sejumlah responden di PT Sumber Natural Indonesia (Golden
Lamian) mengenai potensi kontribusi motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap

Kinerja pekerja:

1. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di
PT Sumber Natural Indonesia (Golden Lamian).

2. Motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja, semakin baik kinerja yang
dihasilkan.

3. Lingkungan kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, menegaskan pentingnya lingkungan kerja yang kondusif dalam
meningkatkan Kkinerja.

4. Pengaruh gabungan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik, dengan
kontribusi bersama yang cukup besar terhadap peningkatan kinerja.

5. Nilai R-squared yang diperoleh adalah 48,8%, yang berarti motivasi kerja dan

lingkungan kerja menjelaskan 48,8% dari variasi kinerja karyawan, sementara



50

51,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian

ini.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penulisan ini, menjaga dan meningkatkan

Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja karyawan, penulis menyarankan

beberapa hal kepada pihak perusahaan sebagai berikut:

A.

Perusahaan dapat mempertimbangkan berbagai faktor seperti fasilitas,
pencahayaan, warna, dan elemen lain yang memengaruhi persepsi karyawan
terhadap Lingkungan Kerja mereka. Langkah ini dapat mendorong
ketermaksimalan keterlibatan karyawan dan hasil kerja yang lebih baik.
Motivasi Kerja juga memberikan kontribusi kepengaruhan yang baik terhadap
Kinerja karyawan. Sehingga, perusahaan wajib lebih memperhatikan dan
menilai motivasi karyawan saat bekerja. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi motivasi karyawan seperti komunikasi antara atasan dan bawahan
serta social antar rekan kerja harus dijaga agar kinerja tetap optimal.

Untuk peneliti di masa depan yang akan melakukan penelitian dengan variable
pada item yang berbeda, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel bebas tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini. Tujuannya

agar mencapai Kesimpulan penelitian yang lebih komprehensif dan menyeluruh
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Lampiran

Lampiran 1 Hasil Kuisioner Uji Variabel Motivasi Kerja (X1)

Variabel X1
Responden TOTAL
X1.1{X1.2|1X1.3| X1.4| X1.5
Responden 1 4 4 4 4 4 20
Responden 2 5 4 5 4 2 20
Responden 3 4 5 5 5 5 24
Responden 4 4 4 4 4 2 18
Responden 5 5 4 5 4 5 23
Responden 6 4 4 4 5 4 21
Responden 7 4 5 5 4 5 23
Responden 8 4 4 4 4 4 20
Responden 9 5 5 5 5 5 25
Responden 10 5 4 4 4 4 21
Responden 11 5 5 5 4 5 24
Responden 12 4 2 4 4 4 18
Responden 13 5 5 4 5 4 23
Responden 14 5 5 5 5 4 24
Responden 15 4 4 4 4 3 19
Responden 16 5 5 5 5 5 25
Responden 17 4 4 4 4 4 20
Responden 18 5 5 5 4 4 23
Responden 19 5 5 4 5 5 24
Responden 20 5 4 5 4 4 22
Responden 21 5 4 5 5 4 23
Responden 22 5 4 5 4 4 22
Responden 23 4 4 4 4 4 20
Responden 24 5 5 5 4 4 23
Responden 25 5 4 4 4 4 21
Responden 26 5 5 4 4 5 23
Responden 27 5 5 4 4 4 22
Responden 28 5 5 5 5 5 25
Responden 29 4 5 5 5 5 24




Responden 30 4 4 4 4 4 20
Responden 31 5 5 5 5 5 25
Responden 32 4 2 4 4 4 18
Responden 33 4 4 4 4 4 20
Responden 34 4 4 4 4 4 20
Responden 35 5 5 5 5 5 25

Lampiran 2 Hasil Kuisioner Uji Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Variabel X2
Responden TOTAL
X2.1{X2.2|X2.3|X2.4|X2.5
Responden1 | 4 4 4 4 4 20
Responden2 | 5 4 5 5 5 24
Responden 3| 2 5 5 5 5 22
Responden4 | 5 2 5 5 5 22
Responden5| 5 4 5 5 4 23
Responden6 | 4 4 4 4 4 20
Responden7 | 5 4 5 5 5 24
Responden 8 | 4 4 4 4 4 20
Responden9 | 5 5 5 5 5 25
Responden 10| 4 4 4 4 4 20
Responden 11| 5 5 5 5 5 25
Responden 12| 5 4 4 4 4 21
Responden 13| 5 4 5 5 5 24
Responden 14| 5 2 5 5 5 22
Responden 15| 4 4 4 4 4 20
Responden 16| 5 4 5 5 5 24
Responden 17| 4 4 4 4 4 20
Responden 18| 4 4 4 4 4 20
Responden 19| 5 5 5 5 5 25
Responden 20| 4 4 4 5 4 21
Responden 21| 4 4 4 4 4 20
Responden 22| 5 4 4 4 5 22
Responden 23| 4 4 5 5 5 23
Responden 24| 5 4 4 4 4 21




Responden 25| 4 4 5 5 5 23
Responden 26| 5 5 4 2 4 20
Responden 27| 5 5 5 5 5 25
Responden 28| 5 5 5 5 5 25
Responden 29| 2 5 5 5 5 22
Responden 30| 4 5 4 5 5 23
Responden 31| 5 5 5 5 5 25
Responden 32| 4 4 4 4 4 20
Responden 33| 4 4 2 4 4 18
Responden 34| 4 4 4 4 4 20
Responden 35| 5 5 5 5 5 25

Lampiran 3 Hasil Kuisioner Uji Variabel Kinerja Karyawan

VARIABEL Y
Responden TOTAL
Y.1{Y.2|Y.3|Y.4
Respondenl | 4 | 4 (4| 4 16
Responden2 |5 | 4 |5 | 4 18
Responden3 | 5 |5 (5| 5 20
Responden4 | 4 [ 4 [ 5| 5 18
Responden5 | 5 |5 (5| 4 19
Responden6 | 4 | 4 | 4 | 4 16
Responden7 |5 | 5| 4 | 2 16
Responden8 | 4 | 4 (4| 4 16
Responden9 | 5 | 5 (5| 5 20
Responden 10| 4 | 4 | 4 | 4 16
Responden11| 5 | 5 (5| 5 20
Responden12| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden13| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden14| 5 | 5 [ 5| 5 20
Responden 15| 4 | 4 | 4 | 3 15
Responden16| 4 | 4 [ 4 | 5 17
Responden17| 4 | 4 (4 | 4 16
Responden18| 4 | 4 | 4 | 4 16
Responden19| 5 | 5 (5| 5 20




Responden20| 5 |5 (4 | 4 18
Responden21| 5 |4 [ 5| 5 19
Responden22| 4 | 4 | 4 | 5 17
Responden23| 5 |4 (5| 4 18
Responden24| 5 | 4 (4| 4 17
Responden25| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden26| 4 | 4 | 4 | 4 16
Responden27| 5 | 5| 4 | 5 19
Responden28| 5 | 5 (5| 5 20
Responden29| 5 | 5 (5| 5 20
Responden30| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden31| 5 | 5 [ 5| 5 20
Responden32| 4 | 4 | 4 | 5 17
Responden33| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden34| 4 | 4 [ 4 | 4 16
Responden35| 5 [ 5 [ 5| 5 20

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas VVariabel Motivasi Kerja (X1)
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Correlations

Motivasi
pl p2 p3 p4 pS Kerja
pl Pearson 1 .390" .408" 144 .175 574"
Correlation
Sig. (2-tailed) .033 .025 447 .355 .001
N 30 30 30 30 30 30
p2 Pearson .390" 1 402" 426" 452" 797"
Correlation
Sig. (2-tailed) .033 .028 .019 .012 .000
N 30 30 30 30 30 30
p3 Pearson .408" 402 1 .283 .300 .661"
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .028 .130 .107 .000
N 30 30 30 30 30 30
p4 Pearson 144 426" .283 1 .394" 631"
Correlation
Sig. (2-tailed) 447 .019 130 .031 .000
N 30 30 30 30 30 30
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p5 Pearson 175 452" .300 .394" 1 743"
Correlation
Sig. (2-tailed) .355 012 107 .031 .000
N 30 30 30 30 30 30
Motiva | Pearson 574" 797 .661™ .631" 743" 1
si Correlation
Kerja | Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Correlations
Lingkungan
p6 p7 p8 p9 pl0 Kerja
p6 Pearson 1 -.061 464" .146 .396" .606™
Correlation
Sig. (2-tailed) .750 .010 441 .031 .000
N 30 30 30 30 30 30
p7 Pearson -.061 1 .030 -.045 .107 319
Correlation
Sig. (2-tailed) 750 874 813 574 .086
N 30 30 30 30 30 30
p8 Pearson 464" .030 1 745" .800™ .823"
Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .874 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
p9 Pearson .146 -.045 745" 1 .696™ 720"
Correlation
Sig. (2-tailed) 441 .813 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
p10 Pearson .396" .107 .800" .696™ 1 .821™
Correlation
Sig. (2-tailed) .031 574 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Lingkungan Pearson .606™ .319 .823" 720" .821" 1
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .086 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 35
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Correlations
pll pl2 pl13 pl4 Kinerja
pli Pearson Correlation 1 761" .680" 241 .810"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .199 .000
N 30 30 30 30 30
pl12 Pearson Correlation 761" 1 .508™ 271 770"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .148 .000
N 30 30 30 30 30
p13 Pearson Correlation .680" .508" 1 .532" .855"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .002 .000
N 30 30 30 30 30
pld Pearson Correlation 241 271 .532" 1 713"
Sig. (2-tailed) .199 .148 .002 .000
N 30 30 30 30 30
Kinerja | Pearson Correlation .810" 7707 .855™ 713" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 7 Hasil Uji Realibilatas Variabel Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.710 5
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected  Cronbach's
if ltem Variance if ltem-Total Alphaif ltem
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
pl 17.40 3.283 374 .696
p2 17.60 2.455 .613 .593
p3 17.50 3.086 482 .659
p4 17.67 3.195 .456 671




p5 17.83 2.420 471
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.676

Lampiran 8 Hasil Uji Realibilatas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.653 5

ltem-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
p6 17.80 2.993 .283 .650
p7 18.17 3.178 .004 .816
p8 17.80 2.303 770 .446
p9 17.80 2.234 .515 .542
pl0 17.77 2.323 762 .451

Lampiran 9 Hasil Uji Realibilatas Variabel Kinerja Karyawan ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

772 4

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
pll 13.07 1.789 .659 677
p12 13.20 1.890 .604 .706
p13 13.17 1.730 737 .640
pl4 13.27 1.720 .397 .848




Lampiran 10 Hasil Uji T dan Uji F

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lingkungan . Enter

Kerja, Motivasi

KerjaP

a. Dependent Variable: Kinerja

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7202 .518 .488 1.24228

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 53.016 2 26.508 17.177 .000P
Residual 49.384 32 1.543
Total 102.400 34
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
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Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
1 (Constant) 3.101 2.495 1.243 .223
Motivasi Kerja .341 .119 431 2.869 .007 .666 1.501
Lingkungan 317 .126 378 2.514 .017 .666 1.501
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Collinearity Diagnostics?®

Variance Proportions

Lingkungan
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Motivasi Kerja Kerja
1 1 2.991 1.000 .00 .00 .00
2 .005 24.772 .87 .49 .03
3 .004 28.396 .13 .51 .97

a. Dependent Variable: Kinerja



